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 ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh dukungan teknologi, jaringan 

rantai pasok, efisiensi, orientasi kewirausahaan, kemampuan adaptif dan inovasi terhadap 

daya saing UMKM Agroindustri Tahu Kuning di Jawa Timur. Penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif eksplanatori dengan Desain Cross Sectional. Sampel penelitian 

berjumlah 100 UMKM yang ditentukan dari populasi 133 UMKM melalui Rumus Slovin 

dan dipilih menggunakan Proportional Area Random Sampling. Data dikumpulkan 

melalui observasi, kuesioner, wawancara dan dokumentasi. Selanjutnya data dilakukan 

analisis menggunakan Structural Equation Modeling Partial Least Squares (SEM-PLS) 

dengan SmartPLS 4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh konstruk memenuhi 

kriteria validitas dan reliabilitas. Model struktural memiliki kemampuan penjelasan yang 

kuat, dengan nilai R-Square efisiensi sebesar 0,813; inovasi sebesar 0,739; daya saing 

sebesar 0,945 serta nilai SRMR sebesar 0,078. Efesiensi menjadi faktor langsung terkuat 

yang memengaruhi daya saing, diikuti inovasi jaringan rantai pasok, dukungan teknologi 

dan kemampuan adaptif. Orientasi kewirausahaan tidak berpengaruh langsung terhadap 

daya saing, tetapi berpengaruh tidak langsung melalui inovasi. Efisiensi juga terbukti 

memediasi pengaruh dukungan teknologi dan jaringan rantai pasok terhadap daya saing. 

Temuan ini menegaskan bahwa peningkatan daya saing UMKM tahu kuning perlu 

diarahkan pada penguatan efisiensi operasional, integrasi rantai pasok, pemanfaatan 

teknologi, kemampuan adaptif dan inovasi usaha yang terukur. 

 

ABSTRACT  

This study aims to analyze the influence of technological support, supply chain 

networks, efficiency, entrepreneurial orientation, adaptive capacity, and innovation on 

the competitiveness of Yellow Tofu Agroindustry MSMEs in East Java. The study uses a 

quantitative explanatory approach with a Cross Sectional Design. The research sample 

consisted of 100 MSMEs determined from a population of 133 MSMEs through the Slovin 

Formula and selected using Proportional Area Random Sampling. Data were collected 

through observation, questionnaires, interviews, and documentation. Furthermore, the 

data were analyzed using Structural Equation Modeling Partial Least Squares (SEM-

PLS) with SmartPLS 4. The results showed that all constructs met the validity and 

reliability criteria. The structural model has strong explanatory power, with an R-Square 

value of 0.813 for efficiency; 0.739 for innovation; 0.945 for competitiveness, and 0.078 

for SRMR. Efficiency is the strongest direct factor influencing competitiveness, followed 

by supply chain network innovation, technological support, and adaptive capacity. 

Entrepreneurial orientation does not directly influence competitiveness, but it does 

influence it indirectly through innovation. Efficiency has also been shown to mediate the 

influence of technological support and supply chain networks on competitiveness. These 

findings confirm that increasing the competitiveness of yellow tofu MSMEs needs to be 

directed at strengthening operational efficiency, supply chain integration, technology 

utilization, adaptive capabilities, and measurable business innovation. 
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PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

UMKM agroindustri memiliki posisi strategis dalam penguatan ekonomi daerah karena 

berkaitan langsung dengan penyerapan tenaga kerja, keberlanjutan bahan baku dan pembentukan 

identitas produk khas suatu wilayah (Alam et al., 2025; Ruslan et al., 2023). Posisi tersebut menjadikan 

pengembangan UMKM agroindustri tidak hanya dipahami sebagai aktivitas produksi berskala kecil, 

tetapi juga sebagai bagian dari sistem ekonomi lokal yang menghubungkan pelaku usaha, sumberdaya 

wilayah, pasar, serta karakteristik produk unggulan daerah (Tambayong et al., 2023). Salah satu unit 

agroindustri pangan tradisional yang berkembang di Provinsi Jawa Timur adalah Agroindustri Tahu 

Kuning. Pada wilayah tersebut terdapat lebih dari 130 UMKM Agroindustri Tahu Kuning, dengan 

konsentrasi terbesar berada di Kota Kediri dan Kabupaten Kediri. Kondisi ini menunjukkan bahwa tahu 

kuning tidak hanya berperan sebagai komoditas konsumsi harian masyarakat, tetapi juga sebagai produk 

agroindustri yang memiliki nilai ekonomi, keterikatan sosial dan reputasi daerah. Namun demikian, 

daya saing UMKM Agroindustri Tahu Kuning tidak cukup dibangun hanya melalui keunggulan produk 

tradisional atau kekhasan wilayah. Penguatan daya saing perlu ditopang oleh kemampuan usaha dalam 

mengelola biaya produksi, menjaga kontinuitas pasokan bahan baku, memanfaatkan teknologi, 

membaca perubahan pasar, serta menghasilkan inovasi yang relevan dengan kebutuhan konsumen 

(Bansaleng et al., 2022; Posumah et al., 2021). Pada Agroindustri Tahu Kuning, tekanan utama muncul 

dari ketergantungan terhadap kedelai impor dan fluktuasi harga bahan baku (Fikri, 2022). Kedelai 

merupakan komponen biaya terbesar dalam struktur biaya produksi tahu kuning. Hal itu menjadikan 

terjadinya penurunan margin keuntungan, melemahkan efisiensi usaha dan menekan keberlanjutan 

produksi (Kaela et al., 2021). Oleh karena itu, efisiensi produksi dan penguatan rantai pasok menjadi 

prasyarat penting dalam menjaga keberlangsungan Agroindustri Tahu Kuning sebagai produk pangan 

tradisional sekaligus sebagai penggerak ekonomi lokal di wilayah Kediri dan sekitarnya. 

Selain efisiensi produksi dan penguatan rantai pasok, dukungan teknologi juga semakin penting 

dalam menentukan daya saing UMKM pangan lokal. Perkembangan teknologi digital memberi peluang 

bagi pelaku UMKM untuk memperbaiki pencatatan produksi, mengelola pemesanan, memperluas 

pemasaran, meningkatkan komunikasi dengan pelanggan, serta membuka akses pasar yang lebih luas 

(Makaudis et al., 2020). Namun, pemanfaatan teknologi pada sebagian UMKM Agroindustri Tahu 

Kuning masih berada pada tingkat dasar. Hal tersebut berupa melalui penggunaan media sosial, aplikasi 

pesan atau sarana digital sederhana yang belum sepenuhnya terintegrasi dengan pengelolaan usaha. 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara ketersediaan teknologi dan kesiapan pelaku 

usaha dalam mengadopsi serta menggunakannya secara produktif. Pada kerangka Technology 

Acceptance Model dan Technology Readiness Index, dukungan teknologi tidak hanya dipahami sebagai 

ketersediaan perangkat atau aplikasi, tetapi juga mencakup persepsi manfaat, kemudahan penggunaan, 

kesiapan pelaku usaha, dan penggunaan aktual dalam aktivitas bisnis (Parasuraman & Colby, 2015). 

Selain itu, orientasi kewirausahaan dan kemampuan adaptif menjadi faktor internal yang menentukan 

kemampuan UMKM dalam merespons perubahan lingkungan usaha. Pelaku usaha yang proaktif, berani 

mengambil risiko dan terbuka terhadap pembaruan memiliki peluang lebih besar untuk bertahan dalam 

tekanan pasar. Namun, orientasi tersebut belum tentu menghasilkan daya saing yang lebih tinggi apabila 

tidak diwujudkan dalam bentuk inovasi yang nyata (Mushonnif et al., 2025). Oleh karena itu, inovasi 

perlu diposisikan sebagai mekanisme penting yang menghubungkan orientasi kewirausahaan dan 

kemampuan adaptif dengan peningkatan daya saing UMKM. Inovasi pada Agroindustri Tahu Kuning 

dapat mencakup pembaruan produk, perbaikan proses produksi, pengembangan strategi pemasaran, 

serta penataan organisasi bisnis agar lebih responsif terhadap perubahan pasar (OECD, 2018) 

 

Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh dukungan teknologi, jaringan rantai pasok, 

efisiensi, orientasi kewirausahaan, kemampuan adaptif dan inovasi terhadap daya saing UMKM 

Agroindustri Tahu Kuning di Jawa Timur. Secara khusus, penelitian ini menguji peran efisiensi sebagai 

mediasi pada hubungan dukungan teknologi dan jaringan rantai pasok terhadap daya saing, serta 

menguji peran inovasi sebagai mediasi pada hubungan orientasi kewirausahaan dan kemampuan adaptif 

terhadap daya saing. 
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Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian diharapkan memberikan kontribusi teoretis terhadap pengembangan model 

daya saing UMKM agroindustri berbasis SEM-PLS. Secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi dasar 

bagi pelaku UMKM untuk memperkuat efisiensi, inovasi, pemanfaatan teknologi dan integrasi rantai 

pasok. Bagi pemerintah daerah, temuan penelitian dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam 

merumuskan program pendampingan, digitalisasi, penguatan kelembagaan rantai pasok dan fasilitasi 

inovasi produk pangan lokal. 

 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Tempat dan Waktu 

   Penelitian dilaksanakan pada UMKM Agroindustri Tahu Kuning di beberapa wilayah di 

Provinsi Jawa Timur yang meliputi Kota Kediri, Kabupaten Kediri, Kabupaten Nganjuk, Kabupaten 

Jombang dan Kabupaten Tulungagung. Pengambilan data dilakukan pada periode Maret 2026 hingga 

April 2026. Pemilihan wilayah didasarkan pada keberadaan sentra usaha tahu kuning dan relevansinya 

sebagai produk pangan lokal yang memiliki keterkaitan dengan pasar oleh-oleh, konsumsi harian dan 

identitas daerah. 

 

Desain Penelitian dan Sampel 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif eksplanatori dengan Desain Cross Sectional. 

Populasi penelitian berjumlah 133 UMKM Agroindustri Tahu Kuning. Jumlah sampel ditentukan 

menggunakan Rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5%, sehingga diperoleh 99,8 dan dibulatkan 

menjadi 100 UMKM. Teknik pengambilan sampel menggunakan Proportional Area Random Sampling 

berdasarkan wilayah dan kriteria usaha mikro serta kecil. Pemilihan sampel pada setiap area dilakukan 

secara acak menggunakan Fungsi RAND pada Microsoft Excel. 

 

Tabel 1. Distribusi Sampel UMKM Agroindustri Tahu Kuning 

Kabupaten/Kota Jumlah responden Jumlah sampel Mikro Kecil 

Kota Kediri 109 82 67 15 

Kabupaten Kediri 19 14 8 6 

Kabupaten Nganjuk 3 2 2 0 

Kabupaten Jombang 1 1 1 0 

Kabupaten Tulungagung 1 1 1 0 

Jumlah 133 100 79 21 

Sumber: Data primer diolah (2026) dan Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur (2026) 

 

Sebaran populasi UMKM Agroindustri Tahu Kuning yang sangat terkonsentrasi di Kota Kediri 

menunjukkan bahwa wilayah tersebut merupakan pusat historis, komersial dan pemasaran utama 

produk tahu kuning di Jawa Timur. Kota Kediri memiliki keterkaitan yang kuat dengan identitas tahu 

kuning sebagai produk pangan khas daerah (Prihandini & Artono, 2021; Wahyuni & Satriyani, 2022). 

Hal ini menyebabkan jumlah unit usaha lebih banyak dibandingkan wilayah lain. Konsentrasi tersebut 

juga didukung oleh kedekatan dengan pasar konsumen, akses bahan baku, jaringan pemasok hingga 

pasar oleh-oleh yang berkembang di kawasan perkotaan. Sementara itu, Kabupaten Kediri, Kabupaten 

Nganjuk, Kabupaten Jombang dan Kabupaten Tulungagung memiliki jumlah unit usaha yang lebih 

terbatas karena sebagian besar aktivitas produksi tahu kuning masih berpusat pada wilayah yang 

memiliki reputasi produk dan jaringan pemasaran lebih mapan. Oleh karena itu, penggunaan 

Proportional Area Random Sampling dinilai sesuai karena dapat mempertahankan proporsi aktual 

populasi pada setiap wilayah penelitian 

 

Konsep Pengukuran Variabel 

Variabel penelitian terdiri atas dukungan teknologi (X1), jaringan rantai pasok (X2), orientasi 

kewirausahaan (X3), kemampuan adaptif (X4), efisiensi (M1), inovasi (M2) dan daya saing (Y1). 

Efisiensi diperlakukan sebagai variabel mediasi pada jalur dukungan teknologi dan jaringan rantai 
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pasok terhadap daya saing. Inovasi diperlakukan sebagai variabel mediasi pada jalur orientasi 

kewirausahaan dan kemampuan adaptif terhadap daya saing. Penegasan istilah mediasi digunakan 

karena pengujian dilakukan melalui Specific Indirect Effects. 

 

Tabel 2. Konstruk dan Indikator Penelitian 

Konstruk Indikator utama 

Dukungan teknologi 

(X1) 

Perceived usefulness, technological readiness, actual system use 

Jaringan rantai pasok 

(X2) 

Strategi kemitraan, berbagi informasi, integrasi internal, integrasi 

pelanggan 

Orientasi kewirausahaan 

(X3) 

Innovativeness, risk taking, proactiveness, competitive aggressiveness, 

autonomy 

Kemampuan adaptif 

(X4) 

Respons pasar, fleksibilitas operasional, jejaring non pasar 

Efisiensi (M1) Efisiensi teknis, efisiensi pemasaran, efisiensi keuangan 

Inovasi (M2) Inovasi produk, inovasi proses, inovasi pemasaran, inovasi organisasi 

bisnis 

Daya saing (Y1) Segmentasi pasar, atribut produk, kebijakan harga, merek dagang, 

legalitas merek, reputasi usaha 

Sumber: Data primer diolah (2026) 

 

Metode Analisis Data 

Analisis data dilakukan menggunakan SEM-PLS dengan perangkat lunak SmartPLS 4. 

Pendekatan ini digunakan karena sesuai untuk pengujian hubungan antar konstruk laten berbasis 

indikator dan pengujian jalur tidak langsung (Mulyadi et al., 2021). Evaluasi model terdiri atas model 

pengukuran dan model struktural. Model pengukuran diuji melalui Loading Factor, Cronbach's Alpha, 

Composite Reliability, Average Variance Extracted (AVE), dan Validitas Diskriminan Fornell-

Larcker. Model Struktural dievaluasi melalui R-Square, SRMR, Path Coefficients, T-Statistics, P-

Values dan Specific Indirect Effects. Kriteria yang digunakan meliputi Loading Factor > 0,70; 

Cronbach's Alpha > 0,70; Composite Reliability > 0,70; AVE > 0,50 dan SRMR < 0,10. Pengaruh 

dinyatakan signifikan apabila P-Value < 0,05. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Gambaran Umum Konstruk Penelitian 

 Hasil deskriptif menunjukkan bahwa kondisi konstruk penelitian tidak seragam. Dukungan 

teknologi memperoleh skor rata-rata 3,27 dan berada pada kategori sedang. Nilai ini menggambarkan 

bahwa pelaku UMKM telah menggunakan teknologi, tetapi pemanfaatannya belum sepenuhnya 

terintegrasi ke dalam sistem produksi, administrasi dan pemasaran. Dengan kata lain, teknologi sudah 

hadir dalam aktivitas usaha, tetapi belum seluruhnya menjadi perangkat strategis untuk memperkuat 

daya saing. Jaringan rantai pasok memperoleh rata-rata 4,09 dan berada pada kategori tinggi. Kondisi 

ini memperlihatkan bahwa hubungan dengan pemasok, koordinasi internal, pertukaran informasi dan 

respons terhadap masukan pelanggan telah menjadi bagian dari praktik usaha. Efisiensi juga berada 

pada kategori tinggi berdasarkan rata - rata dimensi efisiensi teknis, pemasaran dan keuangan. Akan 

tetapi, efisiensi keuangan masih perlu mendapat perhatian karena kelancaran kewajiban usaha sangat 

berkaitan dengan kepercayaan pemasok dan keberlanjutan produksi. Orientasi kewirausahaan 

memperoleh skor 3,91 dan kemampuan adaptif memperoleh skor 3,83. Kedua konstruk ini 

menunjukkan bahwa pelaku UMKM memiliki kecenderungan proaktif, mampu menyesuaikan operasi 

dan relatif tanggap terhadap perubahan pasar. Berbeda dengan dua konstruk tersebut, inovasi 

memperoleh skor 3,21 atau berada pada kategori sedang. Nilai ini menunjukkan bahwa inovasi produk 

dan proses sudah mulai berkembang, tetapi inovasi pemasaran dan organisasi bisnis masih terbatas. 

Daya saing memperoleh skor 4,07 dan berada pada kategori tinggi, terutama ditopang oleh atribut 

produk, kebijakan harga, legalitas dan identitas merek. 



Journal of Agribusiness and Rural Development, 8(2) 2026, 130-42 

 

134 

 

Aji et al. 

Hasil Model Pengukuran 

 Hasil uji model pengukuran menunjukkan bahwa seluruh indikator memiliki Loading Factor 

di atas 0,70. Indikator paling kuat pada masing - masing konstruk antara lain efisiensi pemasaran pada 

efisiensi, technological readiness pada dukungan teknologi, berbagi informasi pada jaringan rantai 

pasok, proactiveness pada orientasi kewirausahaan, fleksibilitas operasional pada kemampuan adaptif, 

inovasi proses pada inovasi, serta atribut produk pada daya saing. Hasil ini menandakan bahwa indikator 

yang digunakan telah merepresentasikan konstruk laten secara memadai. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Konstruk 

Konstruk Cronbach's Alpha Composite Reliability AVE Keterangan 

Efisiensi (M1) 0,790 0,790 0,704 Terpenuhi 

Dukungan Teknologi (X1) 0,796 0,797 0,711 Terpenuhi 

Jaringan Rantai Pasok (X2) 0,790 0,796 0,614 Terpenuhi 

Orientasi Kewirausahaan (X3) 0,837 0,841 0,605 Terpenuhi 

Kemampuan Adaptif (X4) 0,717 0,721 0,639 Terpenuhi 

Inovasi (M2) 0,750 0,754 0,573 Terpenuhi 

Daya Saing (Y1) 0,858 0,860 0,586 Terpenuhi 

Sumber: Data primer diolah (2026) 

 

 Pada Tabel 3, Cronbach's Alpha, Composite Reliability dan AVE seluruh konstruk memenuhi 

ambang batas pengujian. Nilai Cronbach's Alpha berada pada rentang 0,717 sampai 0,858, Composite 

Reliability berada pada rentang 0,721 sampai 0,860, dan AVE berada pada rentang 0,573 sampai 0,711. 

Dengan demikian, model pengukuran dapat dinyatakan reliabel dan valid secara konvergen. Validitas 

diskriminan melalui Pendekatan Fornell-Larcker juga menunjukkan bahwa akar kuadrat AVE pada 

masing-masing konstruk lebih tinggi daripada korelasi konstruk yang relevan, sehingga konstruk dapat 

dibedakan secara empiris. 

 

Hasil Model Struktural 

Gambar 1 menunjukkan hasil pengujian model struktural SEM-PLS berdasarkan nilai koefisien 

jalur, P-Value dan R-Square pada masing-masing konstruk endogen. Nilai R-Square pada konstruk 

efisiensi sebesar 0,813 menunjukkan bahwa dukungan teknologi dan jaringan rantai pasok mampu 

menjelaskan variasi efisiensi sebesar 81,3%. Nilai R-Square pada konstruk inovasi sebesar 0,739 

menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan dan kemampuan adaptif mampu menjelaskan variasi 

inovasi sebesar 73,9%. Sementara itu, Nilai R-Square pada konstruk daya saing sebesar 0,945 

menunjukkan bahwa dukungan teknologi, jaringan rantai pasok, efisiensi, orientasi kewirausahaan, 

kemampuan adaptif dan inovasi secara bersama - sama mampu menjelaskan variasi daya saing UMKM 

Agroindustri Tahu Kuning sebesar 94,5%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa model memiliki 

kemampuan penjelasan yang sangat kuat terhadap daya saing. Hasil koefisien jalur menunjukkan bahwa 

jaringan rantai pasok memiliki pengaruh paling besar terhadap efisiensi dengan koefisien 0,616 dan P-

Value 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa efisiensi UMKM Agroindustri Tahu Kuning sangat 

dipengaruhi oleh stabilitas pasokan bahan baku, hubungan dengan pemasok, berbagi informasi, 

integrasi internal dan keterhubungan dengan pelanggan. Dukungan teknologi juga berpengaruh 

signifikan terhadap efisiensi dengan koefisien 0,309 dan P-Value 0,003, yang berarti bahwa 

penggunaan teknologi membantu memperbaiki aktivitas usaha, meskipun pengaruhnya tidak sebesar 

jaringan rantai pasok. Pada konstruk inovasi, kemampuan adaptif memiliki pengaruh lebih kuat dengan 

koefisien 0,501 dan P-Value 0,000, sedangkan orientasi kewirausahaan berpengaruh signifikan dengan 

koefisien 0,399 dan P-Value 0,000. Temuan ini menunjukkan bahwa inovasi UMKM Agroindustri 

Tahu Kuning lebih banyak dibentuk oleh kemampuan pelaku usaha dalam merespons perubahan pasar, 

menyesuaikan proses operasional dan memanfaatkan jejaring non pasar. Orientasi kewirausahaan tetap 

berperan penting, tetapi pengaruhnya terhadap daya saing bekerja melalui pembentukan inovasi, bukan 

melalui pengaruh langsung. Pada konstruk daya saing, inovasi menjadi faktor langsung paling kuat 

dengan koefisien 0,296 dan P-Value 0,001, diikuti jaringan rantai pasok sebesar 0,240 dan P-Value 

0,015, efisiensi sebesar 0,193 dan P-Value 0,006, dukungan teknologi sebesar 0,178 dan P-Value 0,009, 

serta kemampuan adaptif sebesar 0,114 dan P-Value 0,032. Sementara itu, orientasi kewirausahaan 
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tidak berpengaruh langsung terhadap daya saing karena memiliki koefisien 0,008 dan P-Value 0,898. 

Hasil ini menunjukkan bahwa sikap kewirausahaan belum cukup untuk meningkatkan daya saing 

apabila tidak diwujudkan dalam bentuk inovasi yang nyata. Secara keseluruhan, Gambar 1 

memperlihatkan bahwa daya saing UMKM Agroindustri Tahu Kuning dibentuk melalui dua 

mekanisme utama. Mekanisme pertama adalah jalur efisiensi, yaitu dukungan teknologi dan jaringan 

rantai pasok meningkatkan daya saing melalui perbaikan efisiensi usaha. Mekanisme kedua adalah jalur 

inovasi, yaitu orientasi kewirausahaan dan kemampuan adaptif meningkatkan daya saing melalui 

pembentukan inovasi. Dengan demikian, daya saing UMKM Agroindustri Tahu Kuning tidak hanya 

ditentukan oleh pengaruh langsung antar konstruk. Namun, juga oleh kemampuan pelaku usaha 

mengubah dukungan teknologi dan jaringan rantai pasok menjadi efisiensi. Kemudian juga mengubah 

orientasi kewirausahaan dan kemampuan adaptif menjadi inovasi. 

 

Gambar 1. Hasil Pengujian Model Struktural SEM-PLS 

 

Pada Tabel 4, hasil pengujian koefisien jalur menunjukkan bahwa sebagian besar hubungan 

antar konstruk berpengaruh positif dan signifikan. Dukungan teknologi berpengaruh signifikan terhadap 

efisiensi dan daya saing, masing - masing dengan koefisien 0,309 dan 0,178. Jaringan rantai pasok juga 
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berpengaruh signifikan terhadap efisiensi dan daya saing, dengan koefisien 0,616 dan 0,240. Nilai 

tersebut menunjukkan bahwa penguatan rantai pasok menjadi faktor penting dalam meningkatkan 

efisiensi dan memperkuat daya saing UMKM Agroindustri Tahu Kuning. Efisiensi berpengaruh 

signifikan terhadap daya saing dengan koefisien 0,193, sedangkan inovasi memberikan pengaruh 

langsung paling kuat terhadap daya saing dengan koefisien 0,296. Kemampuan adaptif juga 

berpengaruh signifikan terhadap inovasi dan daya saing, masing-masing sebesar 0,501 dan 0,114. 

Sementara itu, orientasi kewirausahaan tidak berpengaruh langsung terhadap daya saing karena 

memiliki nilai P-Value 0,898, tetapi berpengaruh signifikan terhadap inovasi dengan koefisien 0,399. 

Hasil pengujian jalur tidak langsung menunjukkan bahwa efisiensi memediasi pengaruh dukungan 

teknologi dan jaringan rantai pasok terhadap daya saing, sedangkan inovasi memediasi pengaruh 

orientasi kewirausahaan dan kemampuan adaptif terhadap daya saing. Dengan demikian, daya saing 

UMKM Agroindustri Tahu Kuning lebih kuat dibentuk melalui jalur efisiensi dan inovasi dibandingkan 

hanya melalui pengaruh langsung antar konstruk. 

 

Tabel 4. Koefisien Jalur Langsung dan Tidak Langsung 

Hubungan Antar Konstruk 
Original 

Sample 

T-

Statistics 

P-

Values 
Keterangan 

Dukungan teknologi ➔ Daya saing 0,178 2,610 0,009 Signifikan 

Dukungan teknologi ➔ Efisiensi 0,309 3,013 0,003 Signifikan 

Efisiensi ➔ Daya saing 0,193 2,724 0,006 Signifikan 

Inovasi ➔ Daya saing 0,296 3,475 0,001 Signifikan 

Jaringan rantai pasok ➔ Daya saing 0,240 2,426 0,015 Signifikan 

Jaringan rantai pasok  ➔ Efisiensi 0,616 5,299 0,000 Signifikan 

Kemampuan adaptif ➔ Daya saing 0,114 2,146 0,032 Signifikan 

Kemampuan adaptif ➔ Inovasi 0,501 5,450 0,000 Signifikan 

Orientasi kewirausahaan ➔ Daya saing 0,008 0,128 0,898 Tidak 

signifikan 

Orientasi kewirausahaan ➔ Inovasi 0,399 4,257 0,000 Signifikan 

Dukungan teknologi ➔ Efisiensi ➔ Daya saing 0,060 2,423 0,015 Signifikan 

Jaringan rantai pasok ➔ Efisiensi ➔ Daya saing 0,119 2,052 0,040 Signifikan 

Orientasi kewirausahaan ➔ Inovasi ➔ Daya saing 0,118 2,784 0,005 Signifikan 

Kemampuan adaptif ➔ Inovasi ➔ Daya saing 0,148 2,763 0,006 Signifikan 

Sumber: Data primer diolah (2026) 

 

Pembahasan 

Hasil SEM-PLS menunjukkan bahwa inovasi merupakan determinan langsung terkuat terhadap 

daya saing UMKM Agroindustri Tahu Kuning. Koefisien jalur inovasi terhadap daya saing sebesar 

0,296 menandakan bahwa pembaruan produk, proses, pemasaran dan organisasi bisnis memberikan 

kontribusi penting dalam memperkuat posisi usaha di tengah tekanan pasar. Temuan ini sejalan dengan 

latar belakang penelitian bahwa daya saing UMKM pangan lokal tidak cukup dibangun hanya melalui 

kekhasan produk tradisional, tetapi perlu diperkuat melalui kemampuan menghasilkan pembaruan yang 

relevan dengan kebutuhan konsumen (Ruslan et al., 2023; Leon, 2019; Syamsuri et al., 2023). Pada 

UMKM Agroindustri Tahu Kuning, inovasi tidak harus selalu berbentuk teknologi modern berskala 

besar. Inovasi dapat dimulai dari perbaikan kemasan, variasi produk, penataan merek, pencatatan 

pesanan, diferensiasi kanal pemasaran dan pembaruan proses produksi yang menurunkan pemborosan. 

Hal ini relevan dengan kondisi deskriptif bahwa skor inovasi masih berada pada kategori sedang. Oleh 

karena itu, ruang peningkatan daya saing terbesar justru berada pada aspek yang belum sepenuhnya 

kuat. Dengan demikian, inovasi dalam Agroindustri Tahu Kuning perlu dipahami sebagai mekanisme 

strategis yang mengubah kekhasan produk lokal menjadi keunggulan usaha yang lebih adaptif, bernilai 

pasar dan berkelanjutan. Temuan bahwa inovasi menjadi faktor langsung terkuat juga memperjelas 

bahwa reputasi tahu kuning sebagai produk pangan tradisional belum otomatis menjamin daya saing 

jangka panjang. Pada latar belakang telah ditegaskan bahwa tahu kuning memiliki nilai ekonomi, 

keterikatan sosial dan reputasi daerah, terutama di wilayah Kediri dan sekitarnya. Namun, nilai tersebut 

perlu diterjemahkan menjadi keunggulan yang dapat dirasakan oleh konsumen melalui kualitas produk, 
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konsistensi rasa, keamanan pangan, kemasan yang lebih baik, kemudahan pemesanan dan kejelasan 

identitas produk. Pada kerangka (OECD, 2018), inovasi mencakup pembaruan produk, proses, 

pemasaran dan organisasi bisnis Hal ini menjadikan inovasi pada UMKM tahu kuning dapat diarahkan 

secara bertahap sesuai kapasitas usaha. Perbaikan kemasan dan merek dapat memperkuat diferensiasi 

produk, sementara pembaruan proses produksi dapat membantu menjaga mutu dan mengurangi 

kehilangan bahan baku. Inovasi pemasaran melalui media digital juga dapat memperluas jangkauan 

konsumen tanpa menghilangkan karakter tradisional produk (Sipos et al., 2025; Afif et al., 2024). Oleh 

karena itu, temuan ini menunjukkan bahwa strategi pengembangan UMKM tahu kuning perlu bergeser 

dari sekadar mempertahankan produk khas daerah menuju penguatan nilai tambah melalui inovasi yang 

sederhana, terukur dan sesuai dengan karakter usaha kecil. 

Jaringan rantai pasok berpengaruh langsung terhadap daya saing dan berpengaruh tidak 

langsung melalui efisiensi. Pengaruh jaringan rantai pasok terhadap efisiensi memiliki koefisien paling 

besar dalam model, yaitu 0,616. Besarnya koefisien ini menunjukkan bahwa efisiensi UMKM 

Agroindustri Tahu Kuning lebih banyak ditentukan oleh stabilitas pasokan bahan baku, kepastian 

hubungan dengan pemasok, kelancaran informasi, koordinasi internal dan kemampuan menyesuaikan 

produksi dengan permintaan pelanggan. Kondisi ini dapat dipahami karena struktur biaya produksi tahu 

kuning sangat dipengaruhi oleh bahan baku kedelai, bahan bakar, tenaga kerja dan kemasan. Gangguan 

pada pasokan atau harga kedelai dapat langsung meningkatkan biaya produksi, menurunkan margin, 

dan mengganggu kontinuitas produksi (Fikri 2022; Lyu et al., 2025). Oleh karena itu, rantai pasok 

memiliki hubungan yang lebih kuat terhadap efisiensi dibandingkan teknologi. Kedelai merupakan 

komponen biaya terbesar dalam struktur biaya produksi, sehingga gangguan harga dan pasokan dapat 

langsung menekan margin keuntungan serta melemahkan keberlanjutan produksi (Kaela et al., 2021; 

Medina & Thomé, 2021). Rantai pasok tidak hanya dipahami sebagai aliran bahan baku dari pemasok 

ke produsen. Namun, juga sebagai sistem koordinasi antar pelaku yang mencakup informasi, hubungan, 

proses bisnis dan orientasi pelanggan (Kristanti & Almuntaha, 2018). Dengan demikian, bagi 

Agroindustri Tahu Kuning, jaringan rantai pasok menjadi instrumen penting untuk menjaga 

kesinambungan pasokan kedelai, mengurangi risiko kenaikan biaya, mempercepat respons terhadap 

perubahan permintaan hingga menjaga stabilitas proses produksi. 

Dukungan teknologi berpengaruh positif terhadap efisiensi dan daya saing. Koefisien dukungan 

teknologi terhadap efisiensi sebesar 0,309. Nilai tersebut menunjukkan bahwa teknologi memberi 

kontribusi pada penyederhanaan aktivitas usaha, percepatan informasi, pengurangan pekerjaan manual 

dan perbaikan pencatatan usaha. Pengaruh langsung dukungan teknologi terhadap daya saing sebesar 

0,178 menunjukkan bahwa teknologi juga dapat memperluas jangkauan pasar, memperkuat relasi 

pelanggan dan meningkatkan kecepatan layanan. Temuan ini sejalan dengan latar belakang bahwa 

teknologi digital dapat membantu pencatatan produksi, pemasaran, pemesanan, komunikasi pelanggan, 

dan perluasan akses pasar (Silva et al., 2025; Makaudis et al., 2020). Akan tetapi, skor deskriptif 

dukungan teknologi yang masih berada pada kategori sedang menunjukkan bahwa teknologi belum 

sepenuhnya menjadi sumber keunggulan kompetitif bagi UMKM Agroindustri Tahu Kuning. Pada 

Konsep Technology Acceptance Model dan Technology Readiness Index, penggunaan teknologi tidak 

cukup dijelaskan oleh ketersediaan alat, tetapi juga ditentukan oleh persepsi manfaat, kemudahan 

penggunaan, kesiapan pelaku usaha dan penggunaan aktual dalam aktivitas bisnis (Parasuraman & 

Colby, 2015). Penerimaan teknologi juga dipengaruhi oleh ekspektasi kinerja, kemudahan penggunaan, 

pengaruh sosial dan kondisi pendukung (Sani et al., 2020). Oleh karena itu, pemanfaatan teknologi pada 

UMKM tahu kuning perlu diarahkan pada teknologi yang sederhana, mudah digunakan dan langsung 

menyelesaikan persoalan harian usaha. Hal tersebut dalam bentuk seperti pencatatan pembelian kedelai, 

pencatatan pesanan, daftar pelanggan, perhitungan biaya produksi, serta promosi melalui kanal digital 

yang paling dekat dengan pelaku usaha. 

Efisiensi berpengaruh positif terhadap daya saing dengan koefisien 0,193. Temuan ini 

memperkuat latar belakang penelitian bahwa efisiensi produksi menjadi prasyarat penting dalam 

menjaga keberlangsungan Agroindustri Tahu Kuning. Hal itu terutama pada struktur biaya produksi 

sangat dipengaruhi oleh harga kedelai, tenaga kerja, bahan bakar dan kemasan. Pada perspektif ekonomi 

produksi, efisiensi menggambarkan kemampuan unit usaha menghasilkan output dengan penggunaan 

input yang lebih terukur dan tidak boros (Cahyani et al., 2019). Pada UMKM Agroindustri Tahu 

Kuning, efisiensi tidak hanya berarti mengurangi biaya, tetapi juga menjaga kelancaran arus kas, 
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mempertahankan kualitas, memenuhi pesanan tepat waktu dan mempertahankan pembelian ulang. 

Apabila bahan baku kedelai, tenaga kerja, bahan bakar dan kemasan dapat dikelola secara lebih terukur. 

Hal itu menjadikan UMKM memiliki ruang lebih besar untuk mempertahankan harga jual, menjaga 

mutu produk dan melakukan inovasi (Arham et al., 2020). Efisiensi juga berkaitan dengan kemampuan 

usaha menciptakan nilai yang lebih baik dibandingkan biaya yang dikeluarkan sebagai upaya untuk 

mempertahankan daya saing (Munizu, 2023). Oleh karena itu, efisiensi pada Agroindustri Tahu Kuning 

perlu diletakkan sebagai dasar operasional untuk memperkuat daya saing, bukan sekadar sebagai 

strategi penghematan biaya jangka pendek. 

Jalur mediasi efisiensi menunjukkan bahwa dukungan teknologi dan jaringan rantai pasok tidak 

bekerja secara otomatis terhadap daya saing, tetapi perlu menghasilkan perbaikan nyata pada 

pengelolaan input dan proses bisnis. Teknologi yang digunakan hanya untuk komunikasi dasar belum 

tentu meningkatkan daya saing apabila tidak membantu pencatatan biaya, pengendalian persediaan, 

pengaturan produksi atau pelayanan pelanggan. Demikian pula, hubungan dengan pemasok belum tentu 

berdampak kuat apabila tidak menghasilkan kepastian harga, mutu bahan baku dan ketepatan pasokan. 

Hal ini menunjukkan bahwa efisiensi berperan sebagai jembatan operasional yang mengubah 

sumberdaya eksternal dan internal menjadi kinerja usaha. Sumberdaya usaha baru dapat menjadi dasar 

keunggulan bersaing apabila bernilai, sulit ditiru dan mampu diorganisasi untuk mendukung kinerja 

usaha (Qeis et al., 2023). Pada UMKM tahu kuning, sumberdaya tersebut dapat berupa hubungan 

pemasok yang stabil, pengalaman produksi, keterampilan tenaga kerja, reputasi produk, kemampuan 

membaca permintaan dan penggunaan teknologi sederhana yang sesuai kebutuhan usaha. Dengan 

demikian, efisiensi menjadi titik temu antara sumberdaya, proses produksi, dan daya saing pasar. 

Orientasi kewirausahaan tidak berpengaruh langsung terhadap daya saing, tetapi berpengaruh 

signifikan terhadap inovasi dan memiliki pengaruh tidak langsung melalui inovasi. Hasil ini 

memperlihatkan bahwa sikap proaktif, keberanian mengambil risiko, agresivitas kompetitif dan 

otonomi tidak cukup untuk meningkatkan daya saing apabila berhenti pada pola pikir atau niat usaha. 

Temuan ini sejalan dengan latar belakang bahwa pelaku usaha yang proaktif dan terbuka terhadap 

pembaruan belum tentu langsung memiliki daya saing yang lebih tinggi apabila orientasi tersebut tidak 

diterjemahkan menjadi inovasi nyata (Mushonnif et al., 2025). Orientasi kewirausahaan memiliki 

kecenderungan strategis yang mencakup inovativitas, proaktivitas, keberanian mengambil risiko, 

otonomi dan agresivitas kompetitif . Namun, kecenderungan tersebut perlu diwujudkan dalam tindakan 

bisnis yang konkret agar berdampak pada kinerja (Firmansyah, 2020). Pada UMKM Agroindustri Tahu 

Kuning, orientasi kewirausahaan perlu diarahkan pada inovasi yang operasional, misalnya 

memperbarui kemasan, memperluas kanal pemasaran, menyusun standar mutu, memperbaiki 

pencatatan biaya dan memanfaatkan umpan balik konsumen. Dengan demikian, tidak signifikannya 

pengaruh langsung orientasi kewirausahaan terhadap daya saing bukan berarti orientasi kewirausahaan 

tidak penting, tetapi menunjukkan bahwa pengaruhnya bekerja melalui mekanisme inovasi. 

Kemampuan adaptif berpengaruh langsung terhadap daya saing dan berpengaruh tidak 

langsung melalui inovasi. Koefisien kemampuan adaptif terhadap inovasi sebesar 0,501 menunjukkan 

bahwa respons pasar, fleksibilitas operasional dan jejaring non pasar merupakan sumber penting bagi 

pembaruan usaha. Temuan ini memperkuat latar belakang bahwa UMKM Agroindustri Tahu Kuning 

menghadapi perubahan lingkungan usaha, terutama perubahan harga bahan baku, pergeseran 

permintaan konsumen dan dinamika persaingan. Pada saat harga kedelai berubah, permintaan pasar 

bergeser atau persaingan meningkat. UMKM yang adaptif lebih mampu menyesuaikan proses produksi, 

strategi harga, jumlah produksi dan saluran pemasaran. Kemampuan usaha untuk merasakan perubahan, 

menangkap peluang dan mengonfigurasi ulang sumberdaya menjadi dasar penting dalam 

mempertahankan keunggulan pada lingkungan yang berubah (Respatiningsih et al., 2020). Oleh karena 

itu, kemampuan adaptif pada UMKM tahu kuning tidak hanya berarti bertahan dalam tekanan, tetapi 

juga mengubah tekanan tersebut menjadi dasar pembaruan usaha. Jalur tidak langsung sebesar 0,148 

menunjukkan bahwa kemampuan adaptif akan menghasilkan daya saing yang lebih kuat apabila 

diwujudkan dalam inovasi yang dapat dirasakan konsumen dan mitra usaha. 

Hasil penelitian ini menghasilkan kerangka implikasi manajerial bagi penguatan daya saing 

UMKM Agroindustri Tahu Kuning. Pertama, penguatan daya saing perlu dimulai dari efisiensi 

operasional. Pelaku usaha perlu memperbaiki pencatatan bahan baku, biaya produksi, bahan bakar, 

tenaga kerja, kemasan, serta kewajiban pembayaran usaha. Efisiensi tidak hanya diarahkan pada 
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penghematan biaya, tetapi juga pada kemampuan menjaga kualitas produk, ketepatan produksi dan 

kelancaran arus kas usaha. Kedua, penguatan rantai pasok menjadi prioritas karena memiliki pengaruh 

paling besar terhadap efisiensi. Pelaku UMKM perlu membangun hubungan yang lebih stabil dengan 

pemasok kedelai, memperkuat pertukaran informasi harga dan ketersediaan bahan baku hingga 

mengembangkan pola kemitraan yang dapat mengurangi risiko fluktuasi pasokan. 

Ketiga, digitalisasi UMKM perlu diarahkan pada fungsi yang langsung mendukung efisiensi, 

bukan hanya penggunaan media sosial atau aplikasi pesan. Teknologi yang digunakan sebaiknya 

sederhana, mudah diterapkan dan sesuai dengan kebutuhan harian usaha. Hal tersebut bisa dimulai dari 

pencatatan stok kedelai, perhitungan biaya produksi, pencatatan pesanan, daftar pelanggan, promosi 

digital dan evaluasi penjualan. Keempat, inovasi perlu dikembangkan secara bertahap melalui 

pembaruan produk, perbaikan kemasan, penguatan merek, variasi ukuran, peningkatan higienitas dan 

pengembangan kanal pemasaran. Inovasi menjadi jalur penting karena terbukti sebagai faktor langsung 

terkuat dalam meningkatkan daya saing. Kelima, orientasi kewirausahaan dan kemampuan adaptif perlu 

diarahkan menjadi tindakan bisnis yang konkret. Sikap proaktif, keberanian mengambil risiko, 

fleksibilitas operasional, dan respons terhadap pasar harus diwujudkan dalam inovasi yang dapat 

dirasakan oleh konsumen dan mitra usaha. Dengan demikian, kerangka manajerial yang dapat dibangun 

dari penelitian ini adalah penguatan rantai pasok dan teknologi untuk meningkatkan efisiensi. Selain itu 

juga untuk penguatan orientasi kewirausahaan dan kemampuan adaptif untuk mendorong inovasi. 

Dengan demikian, keduanya bermuara pada peningkatan daya saing UMKM Agroindustri Tahu 

Kuning. 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Model SEM-PLS yang digunakan telah memenuhi 

kriteria validitas, reliabilitas dan kelayakan model. Hal itu bisa menjelaskan faktor - faktor penentu daya 

saing UMKM Agroindustri Tahu Kuning di Jawa Timur secara memadai. Daya saing UMKM 

dipengaruhi secara langsung oleh inovasi, jaringan rantai pasok, efisiensi, dukungan teknologi dan 

kemampuan adaptif. Namun, orientasi kewirausahaan tidak berpengaruh langsung terhadap daya saing. 

Inovasi menjadi faktor langsung paling kuat dalam membentuk daya saing, yang menunjukkan bahwa 

pembaruan produk, proses, pemasaran dan organisasi bisnis berperan penting dalam memperkuat posisi 

usaha. Efisiensi terbukti menjadi mekanisme mediasi pada hubungan dukungan teknologi dan jaringan 

rantai pasok terhadap daya saing, sedangkan inovasi menjadi mekanisme mediasi pada hubungan 

orientasi kewirausahaan dan kemampuan adaptif terhadap daya saing. Secara teoretis, penelitian ini 

memperluas model daya saing UMKM agroindustri melalui integrasi dua jalur utama, yaitu jalur 

efisiensi dan jalur inovasi. Jalur efisiensi menjelaskan bagaimana dukungan teknologi dan jaringan 

rantai pasok dapat meningkatkan daya saing melalui perbaikan proses operasional. Jalur inovasi 

menjelaskan bagaimana orientasi kewirausahaan dan kemampuan adaptif dapat meningkatkan daya 

saing apabila diwujudkan dalam pembaruan produk, proses, pemasaran dan organisasi bisnis. Secara 

praktis, hasil penelitian menegaskan bahwa program digitalisasi UMKM harus diarahkan pada 

peningkatan efisiensi, bukan hanya pada adopsi teknologi. Dengan demikian, daya saing UMKM 

Agroindustri Tahu Kuning tidak cukup dibangun melalui kekhasan produk tradisional, sikap 

kewirausahaan, atau penggunaan teknologi secara parsial. Namun, memerlukan integrasi antara 

efisiensi operasional, penguatan rantai pasok, pemanfaatan teknologi, kemampuan adaptif dan inovasi 

usaha yang sesuai dengan karakter UMKM pangan lokal. 

 

Saran 

 Pelaku UMKM Agroindustri Tahu Kuning disarankan memperkuat inovasi secara bertahap 

melalui perbaikan kemasan, penguatan merek, diversifikasi produk, pencatatan pesanan, pemasaran 

digital dan pembaruan proses produksi yang mampu menekan pemborosan. Penguatan rantai pasok 

perlu diarahkan pada kemitraan bahan baku yang lebih stabil, pertukaran informasi dengan pemasok, 

pengendalian kebutuhan produksi dan pencatatan biaya secara rutin agar efisiensi usaha dapat 

meningkat. Pemanfaatan teknologi sebaiknya difokuskan pada fungsi yang langsung mendukung 
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efisiensi, seperti pencatatan stok bahan baku, perhitungan biaya produksi, pencatatan penjualan, 

pengelolaan pelanggan hingga promosi digital. Pemerintah daerah dan perguruan tinggi perlu 

mendukung pengembangan UMKM melalui pendampingan teknologi tepat guna, pelatihan manajemen 

keuangan sederhana, fasilitasi legalitas merek, penguatan koperasi atau kelembagaan bahan baku, serta 

program pemasaran digital berbasis produk pangan lokal. Program digitalisasi sebaiknya tidak hanya 

menekankan penggunaan aplikasi, tetapi juga diarahkan pada perbaikan proses usaha agar teknologi 

benar - benar meningkatkan efisiensi dan daya saing. Penelitian selanjutnya disarankan memperluas 

model dengan memasukkan faktor eksternal, seperti fluktuasi harga kedelai, kebijakan bahan baku, 

kelembagaan pemasok, persaingan pasar dan dinamika wisata kuliner. Hal ini bisa menjadikan 

pemahaman terhadap daya saing UMKM Agroindustri Tahu Kuning menjadi lebih komprehensif. 
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